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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Bertolak dari latar belakang yang menunjukan peajasn IPA
mengalami masalah dan melakukan berbagai usahatidagi menunjukan
hasil yang baik maka dari itu peneliti melakukaahsuntuk memperbaiki hal
itu dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK

Selain itu penggunaan metode Kontekstual menunjukasil positif
sehingga layak dilakukan PTK. Melalui penelitiandakan kelas, guru dapat
mencoba menerapkan teori, pendekatan, metodektd&nistrategi yang ada.
Dengan demikian guru dapat memperbaiki pelaksapaambelajaran yang
telah dilakukannya.

Tahapan-tahapan penelitian tersebut dilaksanakanecara
berkesinambungan, mulai dari tindakan 1 siklusmhsa dengan tindakan 2
siklus 1ll. Rencana dalam penelitian tindakan ketasdilaksanakan dalam
tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari dua tindakdengan materi “Bumi dan
Alam Semesta’. Rencana tindakan untuk setiapsiépat diuraikan sebagai
berikut :

1. Akan melakukan siklus | dengan materi Bumi dan Al&ekitar
diantaranya:

Pada tindakan 1 melaksanakan pembelajaran tenesmsrjgnis batuan

(batuan beku) yang ada di alam sekitar. TindakaneZnbahas batuan

sediment (endapan) dan batuan metamorf (malihan).
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Akan melakukan siklus Il dengan materi Bumi dan mleSekitar

diantaranya :

Pada tindakan 1 melaksanakan pembelajaran teptasgs pembentukan
tanah karena pelapukan batuan. Tindakan 2 membahaam-macam
pelapukan (fisika, kimia dan biologi).

Akan melakukan siklus Il dengan materi Bumi danaml Sekitar

diantaranya :

Siklus 1l merupakan siklus akhir yang dilaksanakitam penelitian ini.

Tindakan 1 melaksanakan pembelajaran tentang tafagesan tanah.
Tindakan 2 melaksanakan pembelajaran tentang-jems tanah serta
pemanfaatan tanah dalam kehidupan sehari-hari.

Data hasil siklus 1, Il, dan Ill maka akan diolalemmadi sebuah
kesimpulan kemudian akan dianalisis oleh penekinirsgga menjadi
sebuah perbandingan dan tolak ukur keberhasilanl eselitian.
Kemudian apabila siklus 1,1l, dan Il tidak menukgn hasil yang baik
maka dilakukan siklus 1V dan siklus selanjutnya.

Desain Penélitian

Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklalsgymengacu
pada model Kemmis dan Mc. Taggart. Pada siklubeéniangsung tidak
hanya satu kali, tetapi dilakukan berulang-ulamggfa mencapai tujuan
dari penelitian tersebut.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 sikletiap siklusnya

dilaksanakan sesuai dengan perbaikan dan perulyamaningin dicapai
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pada siswa. Penelitian ini dilaksanakan melalui &mpngkah yaitu:
perencanaanp(anning, tindakan/aksi dction), observasi ¢bservatio,
dan refleksireflextion.

Keempat tahap tersebut merupakan satu siklus,kalena itu pada
setiap siklus tahapan tersebut akan berulang keénsietib tahap selalu di
dahului oleh munculnya masalah yang diidentifikaeh peneliti. Setelah
masalah yang muncul tersebut dianalisis sehinggaatddirumuskan
masalah dengan jelas, berdasarkan masalah yanly tBtamuskan
tersebut, peneliti perlu membuat rencana tindakan sencana perbaikan,
dan setelah peneliti yakin dengan rencana perbaikaka peneliti perlu
mempersiapkan diri untuk melaksanakan PTK.

Desain penelitian tindakan kelas dalam penelitian dirancang
untuk dapat menyelesaikan satu pokok bahasan yeag dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan menggunakan tiga silkesap siklus
dilaksanakan untuk hasil belajar yang ingin dicagedapun langkah-
langkah yang ingin dilaksanakan oleh peneliti dpalegan dapat
digambarkan dengan alur yang tampak pada gamhadedain peneliti di

bawabh ini:



30

Pra Identifikasi > Analisis »] Rumusan Masalah
PTK Masalah Masald
A\ 4

refleksi Observasi Pelaksanaan Rencana tindakan
S < Tindakanl [¢7] 1
I jenis-jenis batuan
K bekt
L
U Rencana
S tindakan 2 Pelaksanaan Observasi refleksi
I batuan sedime

A\ 4

refleksi Observasi Pelaksanaan Rencana
S < <+«— tindakan 1 |¢ tindakan 1
| Proses
K pembentukan
L tanah
U
S Rencana
I tindakan 2 Pelaksanaan Observasi refleksi

Macam- > tindakan 2 > >
macam

pelapukan l

refleksi |, Observasi Pelaksanaan Rencana tindakar
S *7  tindakan1 [* o1
| Lapisan-lapisan
K l tanah
L
g Rencana Pelak ob . fleksi

tindakan 2 . _eg ianaan servasi . refleksi
i Jenisjenis [ 7| Undakan2 >

tanah
Gambar 3.1

Alur Pelaksanaan PTK
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Alur desain penelitian kelas ini diuraikan menusiklus dan tindakan
yang terdiri dari 3 siklus, pelaksanaan siklus kerdiri dari 2 tindakan, tindakan
1 yaitu melaksanakan pembelajaran dengan mateis-jms batuan beku.
Tindakan 2 melaksanakan pembelajaran dengan maars-jenis batuan
sedimen (endapan) dan metamorf (malihan).

Siklus 1l terdiri dari 2 tindakan, tindakan 1 vyaitmelaksanakan
pembelajaran dengan materi proses pembentukan kanama pelapukan batuan,
tindakan 2 yaitu melaksanakan pembelajaran dengaterimmacam-macam
pelapukan.

Siklus [ll terdiri dari 2 tindakan, tindakan 1 yaitmelaksanakan
pembelajaran dengan materi lapisan-lapisan tanasurgan tanah), sedangkan

tindakan 2 melaksanakan pembelajaran dengan nmexesijenis tanah.

2. Model Pendlitian
Model penelitian yang akan digunakan dalam peaeliini adalah model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart danandel penelitian
ini terdiri dari empat tahap yaitu : tahap peremeam tahap pelaksanaan, tahap
observasi, dan tahap refleksi. Tahap- tahap tetskimat ;dilihat pada gambar

di bawah ini:



PERENCANAAN

-

PELAKSANAAN

AL

PELAKSANAAN

REFLEKSI SKLUS|
E OBSERVASI
PERENCANAAN
REFLEKSI SIKLUSII
ﬂ OBSERVASI
& PERENCANAAN
REFLEKS SIKLUSIII
OBSERVASI
Gambar 3.2

it

PELAKSANAAN

&

Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakatas
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Gambar di atas dapat dilihat bahwa langkah-landi@allalam penelitian
kelas merupakan satu daur atau siklus yang tetditiperencanaan yaitu untuk
merencanakan perbaikan terlebih dahulu perlu didakuidentifikasi masalah
serta analisis dan perumusan masalah. Setelahahasaidentifikasi kemudian
dijabarkan secara operasional agar memandu uséatekz.

Setelah masalah teridentifikasi, kita perlu mekakuanalisis sehingga dapat
merumuskan dengan jelas. Setelah dijabarkan laAgkakah selanjutnya
adalah mengembangkan cara perbaikan yang dilakdkagan mengkaji teori
dari hasil penelitian yang relevan.

Pelaksanaan dimulai dengan mempersiapkan rencamdoebajaran dan
skenario tindakan termasuk bahan pelajaran darsdwgas, serta menyiapkan
alat pendukung atau sarana pembelajaran yang ukperl

Dalam melaksanakan tindakannya, observasi terhgdapes dan hasil
tindakan dilaksanakan secara bersamaan. Tahapksieftelakukan dengan
mencoba merenungkan kembali apa yang dilakukanagandampaknya bagi
proses belajar siswa. Hasil refleksi tersebut difad patokan dalam pelaksanaan
pembelajaran selanjutnya dan tahap tersebut dizgake&cara terus menerus.

a. Tahap perencanaan
1) Permintaan izin kepada Kepala Sekolah SDN. Sukdjadi
Permintaan izin kepada kepala sekolah SDN. Sukaladiang telah
diajukan peneliti mendapat respon yang baik kamssreeliti merupakan

salah satu pengajar di Sekolah Dasar Negeri tersshingga kepala
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sekolah dan guru-guru lainnya memberikan dukunganndotivasi dalam
melaksanakan penelitian ini.
2) Kegiatan observasi dan wawancara

Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan untukdaggatkan gambaran

awal mengenai kondisi dan situasi di SDN. Sukafadiecara keseluruhan,

terutama siswa kelas V yang akan dijadikan sebaggek penelitian. Namun
observasi dan wawancara ini tidak dilakukan seoagadetil karena peneliti
sudah memperoleh gambaran mengenai Sekolah Dessatoue

3) Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan hasil observasi di lapangan kegiatdajabemengajar yang
dilakukan sebelumnya maka dapat ditentukan bebergpayang akan
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini. Adagddentifikasi masalah
sudah diuraikan pada bab sebelumnya, yaitu mengeeaerapan model
kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar sisl@am konsep bumi dan
alam semesta. Kemudian permasalahan diperinci aebagkut :

a) Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajdiPeh dengan
menggunakan pendekatan Kontekstual (CTL) dalam dmrBumi dan
alam Semesta di kelas V Sekolah Dasar ?

b) Bagaimana hasil belajar siswa kelas V tentang korisemi dan alam
semesta setelah pembelajaran menggunakan pendekatatektual
(CTL)?

c) Bagaimana hambatan dalam pembelajaran tentangk&uwsei dan Alam

Semesta dengan menggunakan pendekatan kontelSTugR(
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4) Merumuskan metode pembelajaran
Merumuskan metode pembelajaran yang akan digunafiauk meningkatkan
hasil belajar siswa terhadap konsep bumi dan atanesta di kelas V Sekolah
Dasar.
5) Membuat rencana pembelajaran (RPP)
Membuat rencana pembelajaran (RPP) berdasarkarp tghag telah di
syaratkan pada model kontekstual. Pada tahap ga peneliti menyusun
serangkaian kegiatan secara menyeluruh berupa siklu tindakan kelas.
6) Menentukan media atau alat peraga
Menentukan media atau alat peraga yang sesuai mlemgieri yang akan
diajarkan yaitu tentang konsep bumi dan alam semssbagai alat bantu yang
tepat pada pokok bahasan yang dijadikan sebagsk pbpelitian.
7) Menyusun dan menetapkan teknik pengamatan pacdg s$atiapan.
Menyusun dan menetapkan teknik pengamatan padsp dahapan penelitian
dengan menggunakan format observasi, catatan lapangedoman
wawancara, dna juga kamera fhoto.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencang yelah dibuat
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini terdiri dadses atau kegiatan
pembelajaran, evaluasi, dan refleksi yang dilakugada setiap siklusnya.
Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam 3 siklusiganasing-masing siklus
terdiri dari 2 tindakan penelitian. Adapun pelaksam tindakan setiap siklus

disajikan dalam tabel 3.1 hingga 3.3 di bawah ini:
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus|
. . Pelaksanaan
Siklus | Tindakan : : Keterangan
Hari/Tanggal Materi
1 Selasa, 20 April| Jenis-jenis batuan Pengamatan
. 2010 beku Diskusi
Siklus —
: .| Jenis-jenis batuan pengamatan
I Kamis, 29 April . . :
2 sedimen dan diskusi
2010
metamorf

Setelah semua tindakan pada siklus | dilaksanakan, maka lipene
merencanakan tindakan 2 untuk siklus 1l. Padausikl guru memperbaiki
tindakan sebelumnya dan mencoba menyusun tindalebaigan untuk

mengatasi masalah-masalah yang ditemukan padp satiakan.

Tabd 3.2
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklusil|
_ _ Pelak sanaan
Siklus | Tindakan : : Keterangan
Hari/Tanggal Materi

1 Selasa, 11 Mei | Proses pelapukan Pengamatan

Siklus 2010 batuan diskusi
[l 5 Kamis, 20 Mei Macam-macam| Pengamatan

2010 pelapukan Diskusi

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwaisdiglengan
pengamatan sangat penting dilakukan, karena hiakiigl dapat dijadikan acuan

untuk merencanakan siklus berikutnya.

Tabel 3.3
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus|111
, Tindak Pelak sanaan
Siklus : : Keterangan
an Hari/Tanggal Materi
Siklus 1 Selasa, 25 Mei 2010 Lapisan-lapisan tapah Peacob
[l 2 Kamis, 03 Juni 2010  Jenis-jenis tanah Percobaal

=]
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Tahap Observasi
Kegiatan observasi pada penelitian tindakan kelasDilaksanakan dengan
mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajpesta setiap
tindakannya, kegiatan observasi ini dilakukan odelorang observer yang
telah memahami dan memperoleh pengetahuan tentmgit@n tindakan
kelas. Sebelum dilaksanakan observasi peneliti alzserver menentukan
instrumen observasi yang akan digunakan, sehinggaelii dapat
memperoleh data yang akurat dari setiap tindakan.
Tahap refleksi
Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah menganahasl observasi, catatan
lapangan, hasil wawancara terhadap siswa, dan diakisi peneliti dengan
observer pada setiap tindakannya. Kegiatan ini ksilaakan untuk
memperoleh data yang di dapat dari kegiatan tawlaebelumnya. Hasil
refleksi ini dapat menentukan perbaikan pada tiadaelanjutnya
Subjek Penélitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDSukajadi 1
Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. Yang menjadi &upgnelitian adalah
30 siswa kelas V yang terdiri dari 15 siswa lalil dan 15 siswa
perempuan. Sasaran penelitian adalah proses pganaelpada konsep Bumi
dan Alam Semesta melalui model kontekstual di Kel&D.

Pemilihan SDN. Sukajadi 1 Kota Bandung sebagai &npgnelitian,

didasari atas pertimbangan sebagai berikut:
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1. Peneliti merupakan salah satu tenaga pengajagkiilimgan SDN Sukajadi
1 Kota Bandung

2. Masih ditemukan sejumlah masalah yang dihadapi gdalam
pelaksanaan pembelajaran terutama pada konsepdumilam Semesta.

3. peneliti menghendaki perubahan dalam meningkatkaaliths proses
pembelajaran dilingkungan SDN Sukajadi 1 terutaiswaaskelas V.

Instrumen Penelitian

Untuk menunjang kelancara penelitian ini, instrungang digunakan terdiri

dari 6 komponen antra lain adalah:

1. Lembar Observasi
Pada lembar observasi ini digunakan dua bentuk dendbservasi
diantaranya: lembar untuk mencatat aktivitas gadepsaat pembelajaran
dimulai. Yang kedua adalah lembar untuk mencatafitak siswa pada
saat belajar dan pada saat diskusi kelompok. Lenolbgervasi ini
disesuaikan dengan model kontekstual.

2. Pedoman Wawancara
Lembar wawancara ini merupakan kegiatan pengumpdia yang
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang tersusebelumnya.
Pedoman pada lembar wawancara harus jelas agara sdapat
memberikan jawaban dengan benar. Aspek yang dikaekank pada
pedoman wawancara ini berhubungan dengan ketentarikesulitan,

kegiatan pada saat pembelajaran dan materi peratziaj
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3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis mengeeaistiya atau
kenyataan yang terjadi pada saat proses pembelajpealangsung.
Catatan lapangan ini diisi oleh observer dan hgaitnerupakan salah satu
data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa merupakan panduan atau petyrgadia salah satu
kegiatan = pembelajaran, sehingga siswa dapat aksaflap saat
pembelajaran, dapat mengembangkan rasa ingin tatua slan dapat
meningkatkan keterampilan IPA, yang sesuai dengadeirkontekstual
yang akan dikembangkan pada setiap tindakan pianeiit.

5. Alat Evaluasi
Alat evaluasi ini digunakan untuk memperoleh damgo&ur gambaran
kemampuan siswa dan hasil belajar siswa secaravidodisetelah
melakukan tindakan. Pada alat evaluasi ini jugaatdapengukur tingkat
keberhasilan guru dalam mengajar dengan melihat Has evaluasi
siswa.

6. Kamera Foto
Dalam kegiatan penelitian ini menggunakan kameta f&ebagai alat
penunjang untuk mengumpulkan data, foto-foto inpadadiambil pada
saat kegitan pembelajaran, observasi, aktifitaswasispada saat
pembelajaran misalnya dalam pengisian LKS, melakyl@cobaan dan

lain sebagainya.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah dengan

cara mendeskrifsikan data-data yang telah diaeasbelumnya. Adapun teknik

pengumpulan data dalam penelitian tindakan keleadiaah:

1. Observasi
Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan infosimtantang situasi atau
keadaan selama proses pembelajaran berlangsungrv®byang ditunjuk
adalah rekan guru lulusan mahasiswa S-1. obsewmadiifokuskan pada
kegiatan guru dan siswa selama kegiatan pembeiaj@rangsung.

2. Wawancara
Kegiatan wawancara ini dilakukan antara guru dawai wawancara ini
dilaksanakan setiap akhir tindakan dalam penelgiawa yang diwawancara
merupakan perwakilan dari setiap siswa.

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan alat pengumpul datn gi@si oleh observer
mengenai hal-hal yang ditemukan diluar rambu-ratelmbar observasi. Hal
yang dicatat biasanya mengenai kegiatan siswagatauyang terjadi diluar
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kerja siswa ini dibuat dan diberikan kepatava setiap proses
pembelajaran di setiap siklus dan tindakan, LKSdibierikan pada setiap

kelompok siswa untuk memperoleh gambaran mengédiéitass siswa pada
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saat proses pembelajaran. Selain itu juga LKS daeatbantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dalam memahetu konsep.
Evaluasi

Kegiatan evaluasi yang dilakukan pada ssetiapusildan tindakannya
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa atdk bedajarnya secara
individual setelah mengikuti pembelajaran yangkdikan oleh guru.
Dokumentasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mendokumentasikan i&am-kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa pada saat berlangyangproses
pembelajaran. Dokumentasi ini juga dapat digunakatmk penunjang data

penelitian yang dapat dilampirkan dalam laporarepean.

. Analisis Data

teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukEamgan menelaah semua
data yang diperoleh melalui hasil tes, observasivi@avancara.
1. Pengolahan hasil tes
Untuk mengetahui kategori pemahaman siswa terhadtapsep
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, @atgang masuk di rata-
ratakan, di kelompokkan dan di hitung secara pipgang dijelaskan

oleh Dirjen Dikti Depdikbud (1980) pada tabel 3ebagai berikut:
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Tabel 3.4
per sentase nilai dan kategorinya

No. Nilai Persentase Kategori
1 >90 >90 % Baik sekali
2 70 -89 70% — 89% Baik
3 50 - 69 50% - 69% Cukup
4 30-49 30% - 49% Kurang
5 <29 <29% Buruk

Setiap data yang diperoleh dari hasil penelititemadianalisis pada setiap
kegiatan sebagai penguji terhadap hipotesis tindakeng telah dirumuskan.
Analisis data yang dilaksanakan pada penelitianyamg diperoleh pada setiap
siklus dan tindakan.

Untuk memperoleh hipotesis perlu menganalisis dateap kegiatan yang
dilakukan dengan cara uji statistik. Jenis datdadddata kuantitatif dan juga data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari prestasswa pada saat pembelajaran
yang diolah dengan mencari jumlah rata-rata sedanghta kualitatif diperoleh
dari hasil lembar observasi, wawancara, dan jug@tara lapangan. Data
kuantitatif dapat diperoleh dari hasil tes siswaidian yang diolah dan dihitung
melalui presentase dan juga rata-rata. Untuk mencata-rata (mean)
menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus menghitung nilai siswa

N = Skor Perolehan Siswal00
Skor Maksimum

Keterangan :
N = Nilai
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Rumus menghitung nilai rata-rata nilai siswa

X=Xf
N
keterangan :
X = Rata-rata
f = Nilai

N = Banyaknya data

Penetapan KKM oleh guru sebelum pembelajaran ditedsan untuk
menentukan ketercapaian hasil belajar setiap spada setiap indikator dalam

Materi Bumi dan Alam Semesta dapat dilihat padaltatb berikut:

Tabel 3.5
Penetapan KKM Setiap Indikator Pada Materi Bumi dan Alam Semesta
No Indikator KKM

1 | Mengidentifikasi  jenis-jenis, ciri-ciri dan  prase 55
pembentukan batuan beku
2 | Mengidentifikasi  jenis-jenis, ciri-ciri dan  prase 55
pembentukan batuan sedimen dan metamorf
3 | Menunjukkan proses pembentukan tanah karenauseap 60

4 | Menunjukkan macam-macam pelapukan misalnya pedapu 60
fisika, pelapukan kimia, dan pelapukan biologi
5 | Mencari contoh benda-benda yang telah mengalaosep| 60
pelapukan fisika, pelapukan kimia atau pelapukaiobi.
6 | Membuat percobaan sederhana untuk mengetahsiatapi 60
lapisan tanah
7 | Membandingkan berbagai jenis tanah 60

Tabel penetapan KKM yang jelas terdapat dalam leampi

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksanakast pest kemudian
dikonversikan terhadap KKM yang dibuat guru untugnentukan bahwa siswa
tersebut mencapai kriteria tuntas atau belum. $eghirbagi siswa yan belum

mencapai kriteria tuntas harus diberi pembelajegaredial.
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Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasilabedeamua siswa dalam

satu kelas dihitung dengan cara mencari rata-kaia ssswa dalam IPK dengan

rumus sebagai berikut :

X=Xf
N
keterangan :
X = Rata-rata
f = Nilai
N = Banyaknya data

Rumus menghitung Indeks Prestasi Kelompok (1 PK)

IPK =M x 100
SMI
Keterangan :
IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : Selglah penghitungan

IPK, maka hasil IPK tersebut dikonversikan dalanmtblke kategori penafsiran

IPK pada tabel 3.6

Tabel 3.6
Kategori Tafsiran Pemahaman Siswa Terhadap Materi
IPK (%) Kriteria
0-30 Sangat rendah

31-54 Rendah

55-74 Normal

75 -89 Tinggi

90 - 100 Sangat tinggi

Di adaptasi dari Nurkancana & Sumraat(Hermawan, 1983:118)
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Penafsiran IPK ini menunjukkan tingkat pemahamanusesiswa dalam satu
kelas terhadap materi yang telah dipelajari. Fotempre-test dan post-test)
terdapat dalam lampiran.
Pengolahan data hasil observasi

Data observasi menggunakan skala penilaina deregdang nilai dalam
bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk aktivitas sigjaag memperoleh angka 1=
sangat kurang; 2 = kurang baik; 3 = cukup baik; Baik; 5= sangat baik
(Usman, 1993:82-85) dalam Hermawan. Dengan carabmenanda centang
(V) pada kolom skala nilai.
Kemudian semua nilai yang diperoleh tersebut digitdengan rumus:

N = Nilai perolehanx 100
Nilai maksimum

dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentangtss mengenai unjuk
kerja siswa yan mengungkap aspek kontekstual gpgaag dipahami siswa.

Konversi nilai dapat dilihat pada tabel 3.7 benkut

Tabel 3.7
Konversi nilai pemahaman setiap aspek kontekstual yang dipahami oleh
siswa

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kurang dipahami
30 -49 Kurang dipahami
50 - 69 Cukup dipahami
70 -89 Dipahami
90 - 100 Sangat dipahami
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Sedangkan untuk penilaian observasi guru digunasieala penilaian
dengan rentang nilai dalam bentuk angka ( 4, 3,12,untuk penilaian
keterlaksanaan guru dalam pembelajaran yang beregkia 4 = baik sekali, 3 =
baik, 2 = cukup, 1 = kurang (Sudjana, 2006:77-7)gan cara memberi tanda
centang { ) pada kolom skala nilai. Kemudian semua nilaiitdifty dengan
rumus:

N = Nilai perolehanx 100
Nilai maksimum

dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentaagtiss untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan gurové&msi tersebut dapat dilihat
pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Konvers Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran Guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kuran
30-49 Kurang
50 - 69 Cukup
70-89 Baik
90-10C Baik Sekal

Sedangkan untuk menghitung hasil sikap ilmiah deterampilan proses
siswa di konversikan dalam bentuk kategori perafissikap ilmiah pada tabel 3.9
berikut:

Tabel 3.9 Kategori Tafsiran Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses

Nilai rata-rata Kriteria Skor
0-30 Sangat rendah E
31-54 Rendah D
55-74 Normal C
75 -89 Tinggi B
90 - 100 Sangat tinggi A
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Pengolahan data hasil wawancara

Data hasil wawancara diolah dengan menggunakarssnaéskriptif
sesuai dengan dimensi-dimensi jawaban siswa sehinggnafsirkan
respon siswa terhadap proses pembelajaran yarty dedlaminya. Data

terdapat dalam lampiran.



